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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan bank 

sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangannya. Mereka menganggap 

bank sebagai tempat yang aman dalam melakukan berbagai aktivitas keuangannya 

baik itu dalam menginvestasikan/ menyimpan dan meminjam dana. Di negara maju, 

bank menjadi lembaga yang sangat stategis dan memiliki peran penting dalam 

perkembangan perekonomian negara. Di negara berkembang kebutuhan 

masyarakat terhadap bank tidak hanya terbatas pada penyimpanan dan penyaluran 

dana saja, akan tetapi juga terhadap pelayanan jasa yang ditawarkan oleh bank.  

Perbankan syariah merupakan salah satu jenis perbankan yang menerapkan 

sistem berdasarkan dengan konsep Al-Qur’an dan Hadist dimana semua produk dan 

jasa yang ditawarkan tidak boleh bertentangan dengan isi Al-Qur’an dan Hadist 

Rasulullah SAW. Bank syariah merupakan bank yang secara operasional berbeda 

dengan bank konvesional. Ciri khas dari bank syariah yaitu tidak menerima atau 

membebani bunga kepada nasabah, akan tetapi menerima atau membebankan bagi 

hasil serta imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang diperjanjikan. Bank syariah 

hanya melakukan investasi yang halal saja, tidak seperti bank konvensional yang 

dapat melakukan investasi halal dan haram. Hal ini sangat cocok untuk masyarakat 

Indonesia yang mayoritas memeluk agama Islam. 

Bank  syariah  sebagai  komponen perbankan di Indonesia mampu  menarik  
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perhatian dunia dengan ketahanannya dalam mengahadapi krisis moneter yang 

melanda Indonesia pada tahun 1997-1998 dan krisis moneter di tahun 2008 ketika 

terjadi krisis keuangan tingkat dunia di Amerika Serikat. Sedangkan pada saat itu 

di Indonesia dampak krisis global ikut mengguncang industri perbankan, 

dampaknya nilai tukar rupiah terus melemah terhadap dolar Amerika Serikat hingga 

pada Desember 2017 dolar meroket pada nilai Rp 13.616/US$. 

Beberapa periode krisis ekonomi di Indonesia dapat dianalisis secara 

sederhana bahwa dalang dari semua itu adalah terjadinya spekulatif pada sektor 

keuangan dan fluktuasi bunga yang tidak stabil. Dalam islam uang hanyalah sebagai 

medium of exchange (alat tukar), bukan sebagai komoditas yang bisa 

diperjualbelikan dan diperlukan untuk konsumsi, ia tidak diperlukan untuk dirinya 

sendiri, melainkan diperlukan untuk membeli barang lain sehingga kebutuhan 

manusia dapat terpenuhi, Islam sangat melarang adanya tindak spekulasi dalam 

keuangan dan juga dengan adanya bunga dalam sebuah transaksi perekonomian 

mengakibatkan ketimpangan antara sektor ril dan moneter (Asyhar, 2014). 

Keberhasilan bank syariah dalam menghadapi krisis moneter pada tahun 

1998 menjadi ajang pembuktian bahwa bank syariah tidak terlalu terkena dampak 

krisis moneter ditambah dengan adanya perubahan Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1992 menjadi Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan, 

maka perkembangan bank syariah mulai terbuka. Selanjutnya perkembangan bank 

syariah juga diperkuat dengan berlakunya Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 

Tentang Perbankan Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008. Hal ini membuat 

perkembangan perbankan syariah di Indonesia terus mengalami pertumbuhan 
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setiap tahunnya. Berikut merupakan perkembangan kelembagaan perbankan  

syariah yang ada di Indonesia pada periode 2012-2017: 

    Sumber: www.ojk.go.id (data diolah peneliti, 2019). 

Gambar 1.1 

Grafik Perkembangan Kelembagaan Perbankan Syariah di Indonesia 

Periode 2012–2017 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa kondisi perbankan syariah 

yang terdiri atas 13 Bank Umum Syariah (BUS), 21 Unit Usaha Syariah (UUS), 

dan 167 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia menunjukan 

perkembangan yang baik dalam penambahan jumlah kelembagaan bank syariah.  

Bank syariah menurut jenisnya dibagi menjadi dua yaitu Bank Umum 

Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Kemudian dalam 

perbankan syariah juga terdapat Unit Usaha Syariah (UUS) yang merupakan unit 

kerja dari kantor pusat Bank Umum Konvensional yang melaksanakan usaha 

berdasarkkan prinsip syariah. Dalam penelitian ini dipilih Bank Umum Syariah 

(BUS) karena dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran 

berdasarkan prinsip syariah dan tidak dibawah koordinasi bank konvensional. 

Sedangkan Unit Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah tidak. 

11 11 12 12 13 13
24 23 22 22 21 21

158 163 163 163 166 167

0

50

100

150

200

2012 2013 2014 2015 2016 2017

BUS UUS BPRS

http://www.ojk.go.id/


4 
 

       
 

 Pertumbuhan pada bank umum syariah di Indonesia terus mengalami 

perkembangan baik selain dapat dilihat dalam penambahan jumlah kelembagaan, 

perkembangan tersebut juga dapat dilihat dari pertumbuhan aset yang dari tahun ke 

tahun meningkat. Berikut merupakan data dari perkembangan total aset dari bank 

umum syariah periode 2012–2017: 

 
Sumber: www.ojk.go.id (data diolah peneliti, 2019). 

 

Gambar 1.2 

Grafik Perkembangan Total Aset Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 

2012–2017 

 

Berdasarkan Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa total aset bank umum syariah 

dari tahun ke tahun mengalami kenaikan yang pesat. Pada tahun 2012 sampai 2017 

jumlah total aset bank umum syariah secara berturut-turut adalah sebesar 

Rp..159.474 Miliar, Rp 192.908 Miliar, Rp 216.974 Miliar, Rp. 225.782 Miliar,   

Rp  246.579 Miliar dan Rp  278.397 Miliar. Hal ini menunjukan bahwa bank umum 

syariahisemakin membutuhkan dorongan secara financial untuk meningkatkan 

kinerjanya. 

Disamping pertumbuhan bank syariah yang terus tumbuh, bank syariah saat 

ini   jauh   melebihi   perbankan   konvensional   dalam  beberapa   tahun   terakhir.  
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Meskipun dalam jumlah aset masih terhitung jauh dari perbankan konvensional 

akan tetapi dalam hal rasio keuangan penyaluran pembiayaan (FDR), pertumbuhan 

Dana Pihak Ketiga (DPK), perolehan laba, perbankan syariah memiliki daya saing 

terhadap perbankan konvensional. Namun disamping pertumbuhan yang cukup 

pesat tersebut timbul kekhawatiran bahwa perbankan syariah sangat rentan oleh 

risiko yang suatu saat secara tiba-tiba dapat menghadang dan menghancurkan 

perbankan syariah sebagaimana krisis perbankan ditahun-tahun sebelumnya (Nurul 

dan Ririh, 2016).  

Sehubungan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

16/POJK.03/2014 tentang Penilaian Kualitas Aset Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah bahwa dengan meningkatnya kompleksitas usaha dan profil risiko 

serta dalam rangka mengantisipasi dampak pengaruh perekonomian secara umum, 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang selanjutnya disebut Bank, perlu 

meningkatkan kemampuan efektivitas dalam mengelola risiko kredit dan 

meminimalkan potensi kerugian dari penyediaan dana. 

Tumbuh dan berkembangnya lembaga keuangan perbankan dalam 

perekonomian, sangat ditentukan oleh besarnya tingkat keuntungan yang diperoleh 

dalam kegiatan operasionalnya, dalam hal ini tingkat keuntungan mencerminkan 

besarnya insentif yang diperoleh oleh bank dalam menjalankan fungsi 

intermediasinya. Semakin tinggi tingkat kemampuan bank dalam mengembangkan 

usahanya. Pencapaian tingkat keuntungan yang tinggi bagi bisnis bank dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor (Amalia, 2014). Mengingat begitu pentingnya 

peranan  bank  syariah  di Indonesia,  maka  pihak  bank syariah perlu meningkatkan  

kinerjanya agar tercipta perbankan dengan prinsip syariah yang sehat dan efisien.  
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Profitabilitas merupakan indikator yang tepat untuk mengukur kinerja suatu  

bank. Menurut Ubaidillah (2016), salah satu indikator yang digunakan untuk 

mengukur tingkat profitabilitas adalah Return on Asset (ROA). ROA penting bagi 

bank karena ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Semakin 

besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan  yang dicapai bank 

dan semakin baik posisi bank tersebut dari penggunaan aset.  

Penelitian ini menggunakan ROA untuk mengukur profitabilitas bank 

karena ROA digunakan sebagai ukuran kinerja perbankan dan juga Bank Indonesia 

sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai 

profitabilitasnya yang diukur dengan aset dananya sebagian besar dari dana 

simpanan masyarakat. Berikut merupakan data dari perkembangan pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia dari sisi Return on Assets (ROA) periode 2012–2017: 

Sumber: www.ojk.go.id (data diolah peneliti 2019) 

Gambar 1.3 

Grafik Rata-rata Return on Assets pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

Periode 2012–2017 
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Berdasarkan pada Gambar 1.3, dapat dijelaskan bahwa rata-rata Return on 

Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah yang berjumlah 13 bank mengalami 

kondisi yang fluktuatif dengan kecenderungan menurun. Pada tahun 2012–2016  

rata-rata ROA menurun setiap tahunnya, hal ini tercermin dari nilai ROA berturut-

turut yaitu 1,16%, 0,94%, 0,71%, -0,68%, dan -0,70%. Kemudian pada tahun 2017 

rata-rata ROA Bank Umum Syariah mengalami peningkatan namun masih bernilai 

negatif yaitu sebesar -0,30%, kenaikan ini sebesar 0,30% dari tahun 2016.  

Perbankan syariah apabila dibandingkan dengan perbankan secara nasional 

yang memiliki ROA 2,45% di tahun 2017. Tingkat profitabilitas perbankan syariah 

cenderung lebih rendah mengingat kemampuan menghasilkan pendapatan selain 

dari kegiatan penyaluran dana masih terbatas (www.ojk.go.id, 2019). Tingkat 

profitabilitas Bank Umum Syariah dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal 

maupun eksternal.  

Penelitian ini menggunakan faktor internal bank yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas yaitu dengan melihat kondisi Dana pihak ketiga.  Menurut Nisa dan 

Heri (2018), Dana yang dimiliki oleh bank sangat penting untuk perencanaan 

investasi dan melakukan kegiatan usahanya. Dana yang dipercayakan masyarakat 

kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, 

deposito, sertifikat deposit, tabungan atau bentuk lainnya. Semakin tinggi Dana 

Pihak Ketiga (DPK) maka akan meningkatkan kemampuan manajemen bank 

syariah untuk menyalurkan dananya dalam bentuk pembiayaan. Meningkatnya 

pembiayaan akan menambah kemampuan bank dalam menghasilkan Return on 

Assets (ROA). Berikut merupakan data dari perkembangan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012–2017: 

http://www.ojk.go.id/
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     Sumber: www.ojk.go.id (data diolah peneliti 2019) 

 

Gambar 1.4 

Grafik Perkembangan DPK pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 

2012–2017 

 

Berdasarkan Gambar 1.4 menunjukkan secara umum posisi Dana Pihak 

Ketiga (DPK) pada Bank Umum Syariah cenderung mengalami kenaikan dari tahun 

ke tahun sama dengan pertumbuhan aset. Tetapi jika dibandingkan dengan ROA, 

pertumbuhan yang pesat dana pihak ketiga berbanding terbalik dengan kondisi 

ROA yang mengalami penurunan. Pada tahun 2012 rata-rata DPK pada Bank 

Umum Syariah sebesar Rp 130.851 Miliar lalu pada tahun 2013 mengalami 

kenaikan sebesar 19,81% menjadi Rp 156.768 Miliar. Kemudian pada tahun 2014 

mengalami kenaikan kembali menjadi Rp 183.047 Miliar. Pada tahun 2015 rata-

rata DPK pada Bank Umum Syariah mengalami kenaikan menjadi Rp 189.655 

Miliar dan tahun 2016 juga mengalami kenaikan menjadi Rp 206.467 Miliar. Pada 

2017 sumber dana pada Bank Umum Syariah meningkat, pertumbuhan ini 

utamanya didorong oleh peningkatan DPK sebesar Rp 31.819 Miliar menjadi 

sebesar Rp 238.286 Miliar, atau tumbuh sebesar 15,41%.  
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Peningkatan DPK menunjukkan tingkat kepercayaan masyarakat yang 

menitipkan dananya di bank syariah. Hal ini didukung oleh peningkatan layanan 

industri jasa keuangan syariah yang senantiasa berupaya mengoptimalkan 

infrastruktur dan memberikan service excellence kepada masyarakat, diantaranya 

pemanfaatan IT dan peningkatan jumlah kantor cabang serta pemanfaatan layanan. 

Penelitian ini juga menggunakan variabel Kecukupan Modal yang diukur 

dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) yang memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas. Bank apabila mempunyai modal yang memadai maka dapat 

melakukan kegiatan operasionalnya dengan efisien, dan akan memberikan 

keuntungan pada bank tersebut. Kecukupan modal tercermin pada Capital 

Adequacy Ratio (CAR). CAR merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa jauh 

seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, 

tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping 

memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, 

pinjaman (utang), dan lain-lain (Layaman dan Qoonitah, 2016). 

Variabel CAR dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas bank syariah. 

Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk 

menanggung risiko dari setiap aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi 

maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan memberikan 

kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. Tingginya modal dapat melindungi 

deposan dan meningkatkan pendapatan suatu bank (Edhi dan M.Syaichu, 2015).  

Pengukuran kecukupan modal dapat dilakukan dengan membandingkan 

modal dengan aset tertimbang menurut risiko. Berikut merupakan grafik dari 
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perkembangan rata-rata Capital Adequacy Ratio (CAR)  pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia periode 2012–2017: 

 
       Sumber: www.ojk.go.id (data diolah peneliti 2019). 

 

Gambar 1.5 

Grafik rata-rata Capital Adequacy Ratio Bank Umum Syariah di Indonesia 

Periode 2012–2017 

 

  Berdasarkan Gambar 1.5 menunjukkan bahwa perkembangan rata-rata 

Capital Adequacy Ratio (CAR) dari tahun 2012–2017 mengalami keadaan yang 

fluktuatif dengan kecenderungan meningkat. Pada tahun 2012 CAR sebesar 

22,41%, sedangkan pada tahun 2013 CAR sebesar 19,95% mengalami penurunan 

sebesar 2,46% dari tahun sebelumnya. Namun pada tahun 2014 CAR meningkat 

menjadi 20,67%. Hal ini berbanding terbalik dengan kondisi ROA yang mengalami 

penurunan di tahun 2014. Pada tahun 2015 CAR bank umum syariah mengalami 

penurunan kembali menjadi 20,22%. Kemudian pada tahun 2016 CAR mengalami 

kenaikan, peningkatan ini ditandai dengan pertumbuhan modal Bank Umum 

Syariah yang lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan Aset Tertimbang Menurut 
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Risiko (ATMR) menyebabkan rasio KPMM atau CAR Bank Umum Syariah 

meningkat 2,06% dari tahun 2016 menjadi 22,28%, namun hal ini berbanding 

terbalik dengan ROA yang mengalami penurunan. Selanjutnya pada tahun 2017 

CAR mengalami kenaikan kembali menjadi 24,15% hal ini diikuti dengan kenaikan 

ROA. Secara umum CAR Bank Umum Syariah tersebut mengindikasikan tingkat 

ketahanan Bank Umum Syariah dalam menghadapi risiko memadai, mengingat 

keseluruhan rata-rata Bank Umum Syariah memiliki rasio CAR yang telah melebihi 

batas minimum ketentuan yaitu sebesar 8%. 

Bank syariah dalam menjalankan kegiatan operasionalnya tidak lepas dari 

risiko, salah satunya adalah risiko kredit. Menurut Dendawijaya dalam Ulin dan 

Astiwi (2016) menyatakan bahwa, besarnya kredit bermasalah menimbulkan 

hilangnya kesempatan bank dalam memperoleh income dari kredit yang diberikan. 

Besarnya kredit bermasalah yang dihadapi, bank dengan prinsip kehati-hatiannya 

akan lebih berhati-hati dan selektif dalam menyalurkan pembiayaannya dan 

cenderung mengurangi pembiayaan untuk mengurangi risiko dan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat pada periode selanjutnya yang tentunya akan berpengaruh 

pada penurunan ROA.  

Menurut Ekaputri dalam Apriani dan Denis (2014) menyatakan bahwa, Non 

Performing Financing (NPF) merupakan indikator pembiayaan bermasalah yang 

perlu diperhatikan karena sifatnya yang fluktuatif dan tidak pasti sehingga penting 

untuk diamati dengan perhatian khusus. Non Performing Financing (NPF) 

merupakan salah satu instrument penilaian kinerja sebuah bank syariah yang 

menjadi intrepretasi penilaian pada aktiva produktif, khususnya dalam penilaian 
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pembiayaan bermasalah. Jika pembiayaan bermasalah dapat ditekan maka sumber 

dana  dapat   meningkat  sehingga  dana  dapat  dialokasikan untuk investasi dengan 

asumsi laba meningkat diikuti dengan meningkatnya Return on Asset (ROA). 

Pengukuran risiko kredit yang diukur dengan rasio Non Performing 

Financing (NPF) dapat dilakukan dengan membandingkan pembiayaan bermasalah 

dengan total pembiayaan. Berikut merupakan data perkembangan rata-rata NPF 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2012-2017: 

 
Sumber: www.ojk.go.id (data diolah peneliti 2019). 

 

Gambar 1.6 

Grafik Rata-rata Non Performing Financing Bank Umum Syariah di 

Indonesia Periode 2012 – 2017 

 

Berdasarkan Gambar 1.6, dapat dijelaskan bahwa rata-rata Non Performing 

Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah yang berjumlah 13 bank mengalami 

fluktuatif dengan kecenderungan meningkat. Pada tahun 2012-2016 nilai NPF 

meningkat pesat dari tahun ke tahun secara berturut-turut sebesar 2,58%, 2,86%, 

3,87%, 6,66%, dan 7,84%. Sedangkan pada tahun 2017 nilai NPF menurun sebesar 

1,87% menjadi 5,97% dari tahun sebelumnya. Peningkatan NPF ini berarti bahwa 
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bank umum syariah dari tahun ke tahun semakin buruk dalam pembiayaan karena 

semakin besar kredit bermasalah dan menimbulkan hilangnya income sehingga hal 

ini berpengaruh terhadap penurunan ROA, meskipun pada tahun 2017 nilai NPF 

menurun namun pembiayaan bank umum syariah masih dalam kondisi yang 

kompleks karena nilai NPF yang masih di atas 5%. 

Penelitian ini juga menggunakan faktor eksternal karena bank dalam 

kegiatan operasionalnya tidak lepas dari pengaruh perekonomian. Analisis terhadap 

makroekonomi menjadi hal yang penting untuk dilakukan agar dapat diketahui 

sensitifitas bank terhadap faktor-faktor eksternal. Menurut Khaerul Umam 

(2013:324), Nilai tukar mata uang asing menjadi salah satu faktor profitabilitas 

perbankan. Hal tersebut dikarenakan bank sebagai lembaga yang memfasilitasi 

perdagangan internasional, perbankan syariah tidak dapat menghindarkan diri dari 

keterlibatannya di pasar valuta asing. 

Menguatnya nilai kurs rupiah terhadap dollar AS akan meningkatkan 

profitabilitas bank syariah atau sebaliknya, gejolak kurs dan ekspektasi gejolak 

depresiasi rupiah yang besar juga akan mengakibatkan debitur bank mengalami 

kesulitan usaha, dengan konsekuensi selanjutnya tidak mampu membayar hutang 

kepada pihak bank. Akibatnya bank mengalami kesulitan likuiditas dan pada 

akhirnya tingkat keuntungan (profitabilitas) bank syariah menurun (Amalia, 2014).  

Pengukuran nilai tukar dalam penelitian ini yaitu menggunakan nilai tukar 

nominal dengan membandingkan harga mata uang asing dengan harga mata uang 

domestik. Berikut merupakan grafik perkembangan nilai tukar rupiah terhadap 

dolar Amerika di Indonesia pada periode 2012-2017: 
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    Sumber: www.bi.go.id (data diolah peneliti 2019). 

 

Gambar 1.7 

Grafik Perkembangan Rata-rata Kurs Tengah Rupiah Terhadap USD 

Periode 2012–2017 

 

Berdasarkan Gambar 1.7, perkembangan rata-rata nilai tukar rupiah 

terhadap USD dari tahun ke tahun cenderung semakin melemah. Pada tahun 2012–

2015 nilai tukar rupiah melemah secara berturut-turut sebesar Rp 9.880, Rp 10.951, 

Rp 12.378, Rp 13.892, jika dibandingkan dengan ROA hal ini diikuti oleh kondisi 

ROA yang mengalami penurunan setiap tahunnya. Tetapi pada tahun 2016 nilai 

tukar rupiah menguat menjadi Rp 13.807 hal ini tidak diikuti dengan peningkatan 

ROA sebesar 0,97% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2017 nilai tukar kembali 

melemah menjadi Rp 13.884 dan tidak diikuti oleh penurunan ROA. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah membahas mengenai 

profitabilitas bank syariah menunjukkan adanya perbedaan dalam hasil penelitian. 

Seperti penelitian mengenai DPK ditemukan perbedaan hasil penelitian. Menurut 

Ulin dan Astiwi (2016) menunjukan bahwa secara parsial variabel DPK 

Rp9.880 
Rp10.951 

Rp12.378 
Rp13.892 Rp13.807 Rp13.884 
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berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan menurut Nurul 

dan Ririh (2016) menyatakan bahwa hasil DPK tidak berpengaruh terhadap ROA, 

hal ini dikarenakan NPF bank kecil sehingga tidak mempengaruhi ROA. 

Penelitian CAR ditemukan perbedaan hasil penelitian. Menurut Sri 

Windarti dan Misbach (2015) menunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah, sedangkan menurut Edhi dan 

M.Syaichu (2015)  menunjukkan hasil bahwa CAR tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA. Dan pada penelitian NPF ditemukan perbedaan hasil 

penelitian. Menurut Al-Jafari dan M.Alcami (2014) variabel NPF berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROA. Sedangkan menurut Apriani dan Denis 

(2016) menunjukkan bahwa variabel NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah. Dalam penelitian mengenai nilai tukar 

ditemukan perbedaan pada hasil penelitian. Menurut Sirajo dan Rosylin (2016) 

menunjukkan bahwa nilai tukar mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Sedangkan menurut Putri Asrina (2015) menujukkan bahwa nilai 

tukar tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 

Berdasarkan fenomena di atas, menarik perhatian peneliti untuk melakukan 

penelitian kembali mengenai profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. Alasan 

peneliti memilih profitabilitas karena baik atau buruknya keadaan suatu bank itu 

dilihat dari bagaimana kinerja bank tersebut, salah satu ukuran untuk melihat 

kondisi kinerja bank yaitu dengan menggunakan rasio Return on Asset (ROA). 

ROA digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan 

melalui penggunaan aset yang dimilikinya, semakin tinggi ROA maka semakin 



16 
 

       
 

tinggi tingkat keuntungan bank dan semakin baik bank tersebut dalam penggunaan 

aset. Berdasarkan data dari kondisi ROA bank umum syariah di Indonesia yang 

cenderung menurun, hal ini menunjukkan bahwa kinerja bank umum syariah 

semakin buruk dan kondisi tersebut berbanding terbalik dengan pertumbuhan yang 

pesat baik dari sisi kelembagaan maupun total aset dari bank umum syariah yang 

mengalami peningkatan. Penurunan ROA ini disebabkan oleh beberapa faktor 

internal maupun eksternal bank. Dalam penelitian ini dipilih dana pihak ketiga, 

kecukupan modal, risiko kredit, nilai tukar sebagai faktor-faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat profitabilitas. 

Penelitian ini menggunakan variabel dana pihak ketiga (DPK) sebagai 

variabel independen yang mempengaruhi profitabilitas bank. Alasan peneliti 

memilih variabel DPK karena dana merupakan sumber pendapatan utama bank 

dalam menjalankan operasionalnya sebagai lembaga intermediasi. Dana pihak 

ketiga ini merupakan sumber dana yang diperoleh dari masyarakat luas dimana 

sumber dana bank terbesar diperoleh dari dana pihak ketiga ini. Dengan 

meningkatnya DPK tentu akan meningkatkan keuntungan bagi bank karena dengan 

bertambahnya DPK berarti semakin banyak pembiayaan yang diberikan dan 

semakin banyak pula keuntungan yang didapat.  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ulin dan Astiwi (2016) yang 

menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga memiliki pengaruh besar yaitu dengan 

nilai koefisien sebesar 0,403 ini berarti bahwa DPK berpengaruh secara positif 

terhadap ROA. Begitu pula dengan hasil penelitian Nisa dan Heri (2018), 

menunjukkan hasil regresi dalam jangka panjang bahwa DPK berpengaruhi positif 

terhadap kenaikan ROA dengan nilai koefisien sebesal 0,103. 
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Faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas yaitu kecukupan modal yang 

diukur dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). Alasan peneliti memilih variabel 

CAR sebagai variabel indenpenden yang mempengaruhi profitabilitas karena CAR 

merupakan rasio yang menunjukkan tingkat kesehatan bank, dimana tingkat 

kesehatan bank tercermin dari modal yang dimilikinya. Tingginya CAR dapat 

melindungi deposan dan memberikan dampak meningkatkan kepercayaan 

masyarakat sehingga pada akhirnya akan meningkatkan ROA. Berdasakan data 

CAR pada bank umum syariah yang cenderung meningkat dan baik karena rasio 

CAR melebihi 8% dari KPMM maka bank umum syariah dikatakan sehat dalam 

segi permodalan, namun hal ini berbanding terbalik dengan teori yang menyatakan 

bahwa tingginya CAR akan diikuti oleh tingginya ROA. 

 Berbagai hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh CAR terhadap 

profitabilitas yaitu menurut penelitian Sri Windarti dan Misbach (2015) 

menunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah dengan nilai koefisien sebesar 0,291. Begitu pula dengan hasil 

penelitian Edhi dan M.Syaichu (2015), menunjukkan hasil regresi dalam jangka 

panjang bahwa CAR tidak berpengaruhi terhadap ROA. 

Penelitian ini juga menggunakan faktor internal yang memberikan pengaruh 

paling besar dari beberapa penelitian yaitu Risiko Kredit yang diukur dengan 

menggunakan rasio Non Performing Financing (NPF) karena variabel NPF juga 

merupakan rasio yang menunjukkan tingkat kesehatan bank dari segi risiko. Dilihat 

dari data NPF pada bank umum syariah yang terus mengalami peningkatan disetiap 

tahunnya yang berarti bahwa dari segi pembiayaannya buruk. Apabila rasio NPF 
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meningkat maka akan menurunkan profitabilitas karena banyaknya pembiayaan 

bermasalah sehingga menimbulkan hilangnya laba dari pembiayaan yang 

diberikan. Dan sebaliknya, apabila pembiayaan bermasalah dapat ditekan maka 

sumber dana dapat meningkat sehingga dapat dialokasikan untuk investasi dengan 

asumsi laba yang meningkat. 

Beberapa hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh besar NPF terhadap  

profitabilitas bank umum syariah yaitu hasil penelitian Ulin dan Astiwi (2016) yang 

menunjukkan hasil bahwa NPF memiliki pengaruh yang paling besar dengan nilai 

koefisien sebesar -0,432, yang artinya bahwa NPF memiliki pengaruh yang negatif 

dan signifikan terhadap profitabilitas. Begitu pula pada penelitian yang dilakukan 

oleh Al-Jafari dan M.Alcami (2014) yang menunjukkan hasil bahwa NPF memiliki 

nilai koefisien -0,439, artinya NPF memberikan pengaruh yang negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. 

Peneliti juga memilih nilai tukar sebagai salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi profitabilitas bank karena nilai tukar merupakan salah satu dampak 

dari krisis keuangan global tahun 2008, dan sangat mempengaruhi kondisi 

perekonomian Indonesia secara menyeluruh. Bank syariah sebagai lembaga 

keuangan yang tidak bisa terhindar dari perdagangan nasional sehingga bank 

syariah tidak dapat menghindar dari keterlibatannya di pasar valuta asing. 

Menguatnya nilai tukar akan membuat profitabilitas bank menjadi turun karena 

menguatnya nilai tukar maka akan menyebabkan para debitur bank mengalami 

kesulitan dalam usahanya sehingga akan kesulitan untuk membayar hutang kepada 

bank dan pada akhirnya menyebabkan laba yang diperoleh bank menurun. 

Beberapa   penelitian   terdahulu  yang   menunjukkan  bahwa   nilai   tukar  
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berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. Seperti pada penelitian Amalia 

(2014) yang menunjukkan bahwa variabel kurs mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. Begitu pula pada penelitian 

Sirajo dan Rosylin (2016) yang menunjukan bahwa nilai tukar mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai koefisien sebesar 0,0315. 

Berdasarkan fenomena di atas serta perbedaan hasil penelitian peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, 

Kecukupan Modal, Risiko Kredit, dan Nilai Tukar Terhadap Profitabilitas 

Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

Periode 2012–2017)”. 

 

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah Penelitian 

Identifikasi masalah merupakan proses merumuskan permasalahan-

permasalahan yang akan diteliti untuk memudahkan dalam proses penelitian 

selanjutnya dan memudahkan memahami hasil penelitian. Sedangkan rumusan 

masalah menggambarkan permasalahan yang tercakup dalam penelitian. 

 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah dibahas diatas, 

dapat diidentifikasi masalah-masalah yang muncul pada penelitian yang sedang 

dilakukan pada bank umum syariah di Indonesia dapat  lebih  membantu  peneliti 

dalam mengidentifikasi masalah yang terjadi yaitu sebagai berikut: 

1. Rata-rata ROA pada BUS mengalami kondisi yang fluktuatif dengan 

kecenderungan menurun. 
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2. Rata-rata DPK pada BUS pada tahun 2012-2017 cenderung mengalami 

kenaikan. Tetapi jika dibandingkan dengan ROA, pertumbuhan yang pesat 

DPK berbanding terbalik dengan ROA yang mengalami penurunan. 

3. Rata-rata CAR pada dari tahun 2012-2017 mengalami keadaan yang fluktuatif  

dengan kecenderungan meningkat. Pada tahun 2014 dan 2016 CAR mengalami 

kenaikan berbanding terbalik dengan kondisi ROA yang mengalami 

penurunan.  

4. Rata-rata NPF BUS pada tahun 2014-2017 mengalami fluktuatif dengan 

kecenderungan meningkat. Pada tahun 2012-2016 nilai NPF meningkat pesat 

dari tahun ke tahun. 

5. Rata-rata nilai tukar rupiah terhadap USD dari tahun ke tahun cenderung 

semakin melemah. Pada tahun 2016 nilai tukar rupiah menguat, hal ini tidak 

diikuti dengan peningkatan ROA. Selanjutnya pada tahun 2017 nilai tukar 

kembali melemah dan tidak diikuti oleh penurunan ROA. 

6. Adanya perbedaan hasil penelitian (research gap) yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu mengenai Dana Pihak Ketiga, Kecukupan Modal, Risiko Kredit, 

Nilai tukar, dan Profitabilitas pada Bank Umum Syariah. 

 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian yang telah di uraikan 

diatas  dapat  dirumuskan  masalah-masalah  yang  muncul  pada  penelitian  yang  

sedang dilakukan pada Bank Umum Syariah di Indonesia yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi dana pihak ketiga, kecukupan modal, risiko kredit, nilai  
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tukar, dan profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012–

2017. 

2. Seberapa besar pengaruh dana pihak ketiga, kecukupan modal, risiko kredit, 

dan nilai tukar terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2012–2017 secara simultan dan parsial. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada bank umum syariah di Indonesia adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis: 

1. Kondisi dana pihak ketiga, kecukupan modal, risiko kredit, nilai tukar, dan 

profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012–2017. 

2. Besarnya pengaruh dana pihak ketiga, kecukupan modal, risiko kredit, dan nilai 

tukar terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012–

2017 secara simultan dan parsial. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan ini pada dasarnya mengandung dua unsur 

manfaat, yaitu dua manfaat sebagai kegunaan teoritis dan juga kegunaan praktis. 

Dibawah ini adalah manfaat dan kegunaan-kegunaan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Kegunaan teoritis yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  kontribusi  bagi pengembangan  
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disiplin ilmu Manajemen Keuangan.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

disiplin ilmu Manajemen Perbankan. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan  ilmu  Profitabilitas,  Dana Pihak Ketiga,   Kecukupan   Modal,  

Risiko Kredit, dan Nilai Tukar yang menjadi salah satu sumber bahan bacaan 

tambahan bagi pihak-pihak yang memerlukan referensi. 

 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat memberikan 

kegunaan praktis bagi pihak-pihak berikut: 

1. Bagi pengambil keputusan perbankan syariah diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran sebagai acuan dalam menjalankan fungsinya dan  

memberikan keputusan agar lebih baik sebagai lembaga intermediasi. 

2. Bagi pengambil kebijakan pada pihak OJK, sebagai bahan pemikiran untuk 

mengambil keputusan atau kebijakan ekonomi agar lebih tepat untuk 

mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perbankan 

syariah. 

3. Bagi investor dan masyarakat umum diharapkan dapat memberikan informasi 

tambahan guna sebagai pertimbangan dalam menginvestasikan dananya dan 

juga dalam peminjaman kredit kepada khususnya masyarakat Indonesia yang 

mayoritas muslim/muslimah. 

4. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan sebagai masukan dan 

tambahan referensi bagi yang tertarik pada bidang perbankan khususnya 

Profitabilitas, Dana Pihak Ketiga, Risiko Kredit, dan Nilai Tukar. 


